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OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN
[bookmark: _DAFTAR_PUSTAKA]3.1 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini di Kantor Desa Ciborelang yang beralamatkan di Jl. Ahmad Yani No. 1, Desa Ciborelang, Kecamatan Jatiwangi, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat, 45454.
3.1.1 Sejarah Singkat Desa Ciborelang
Alkisah Buyut Waridah di Depok mengharapkan anak cucunya ada yang berani mengadakan perlawanan terhadap penjajah ( Belanda ), selain itu Buyut Waridah merasa tidak puas dengan tindakan Sultan Cirebon yang selalu tunduk dan patuh kepada Pemerintah Belanda, Maka pada waktu itu rakyat di bawah Pimpinan Bagus Rangin mengadakan perlawanan kepada penjajah yang berpusat di Bantarjati dan pada waktu itu Pemerintah Belanda memerintahkan Pangeran Kornel dari Sumedang untuk menumpas siapa saja yang melawan kepada Belanda. Lalu pada waktu itu Ki Narang Bana mencoba bermusyawarah dengan Ki Dedeng Bondan untuk mengadakan pertahanan di sebelah utara bila ada serangan dari Indramayu, 
Ki Dedeng Bondan menolak untuk membantu Ki Narang Bana bahkan Ki Dedang Bondan tetap pada pendirianya akan terus taat dan patuh kepada Belanda Maka terjadilah pertengkaran yang menimbulkan peperangan yang luar biasa, pada waktu itu Ki Dedeng Bondan terdesak dan lari ke arah selatan untuk bergabung dengan Belanda tetapi Ki Narang Bana terus mengejar Ki Dedeng Bondan dan saking takutnya Ki Dedeng Bondan bersembunyi dan terjun ke dalam kolam, Ki Narang Bana tetap menunggunya di atas kolam tetapi samapai beberapa hari Ki Dedeng Bondan tidak muncul juga, hingga suatu hari munculah keanehan dari dalam kolam tersebut, dari dalam kolam timbul air yang berwarna warni Ki Narang Bana merasa terkejut dan dengan spontan Ki Narang Bana mengucapkan kata Cai Borelang ( Air yang berwarnwarni / belang ), Akhirnya Buyut Waridah Depok, Bagus Rangin dan Ki Narang Bana menamai dearah tersebut Ciborelang dan Setelah itu mereka membentuk suatu pemerintahan baru dengan nama Desa Ciborelang sebagai pemecahan dari Desa Beusi pada tahun 1832 yang di pimpin oleh seorang Kepala Desa yang bernama Bpk. Sakiem.
3.1.2 Visi Misi
“ Mewujudkan Desa Gandasari  Maju “ ( Makmur, Adil, Sejahtera, Unggul )”
Definisi operasional atau yang dimaksud yaitu :
	Makmur
	:
	Mengandung makna diharapkan kedepan Desa Gandasari Bisa memenuhi atau menghidupi kebutuhan dasar sendiri tanpa terlalu mengharapkan bantuan dari pihak luar.

	Adil
	:
	Mengandung makna Desa Gandasari bisa memberikan perlakuan yang sama terhadap semua masyarakat dalam hak dan kewajiban .serta berpihak kepada yang benar serta berpegang pada konstitusi dan hukum

	Sejahtera
	:
	Mengandung makna bahwa diharapkan kedepan warga masyarakat Desa Gandasari bisa hidup makmur dan sejahtera, hidup tercukupi baik sandang, pangan dan papan nya.

	Unggul
	:
	Mengandung makna bahwa diharapkan kedepan Desa Gandasari bisa lebih Tinggi dan lebih maju dari yang lain.


3.2.3 Profil Desa
Dinamika pembangunan di Desa Ciborelang Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka menunjukkan pertumbuhan yang positif, ditandai dengan keberhasilan pembangunan yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Memasuki era globalisasi dan seiring dengan semakin meningkatnya pengetahuan masyarakat akan hak-haknya, serta meningkatnya kebutuhan yang semakin kompleks merupakan tantangan bagi pemerintah desa untuk meningkatkan capaian hasil pembangunan. Untuk mengantisipasi berbagai permasalahan, tantangan serta perkembangan di masa kini dan masa depan diperlukan perencanaan yang jelas terarah dan partisipatif. 
Desa Ciborelang berada di wilayah administrasi Kabupaten Majalengka dengan luas wilayah 103,5 Ha yang teridiri atas 5 (lima) Dusun, yakni : Dusun 01, Dusun 02, Dusun 03, Dusun 04 dan Dusun 05 dan 16 (enam belas) Rukun Warga serta 39 (tiga puluh sembilan Rukun Tetangga. Jumlah penduduk Desa Ciborelang adalah 9.920 jiwa yang terdiri dari 5.016 laki-laki dan 4.904 perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) adalah 2.909 KK. Sedangkan jumlah keluarga miskin 479 KK atau 27% dari jumlah Kepala Keluarga yang ada di Desa Ciborelang. Adapun jarak Desa Ciborelang ke pusat pemerintahan Kecamatan adalah 0,5 km, sedangkan jarak ke ibukota Kabupaten adalah + 12 km. 
Desa Ciborelang berbatasan dengan : 
Sebelah Utara 	: 	Desa Tegalaren
Sebelah Selatan 	:	Desa Leuweunggede
Sebelah Barat	: 	Desa Sutawangi
Sebelah Timur 	:	Desa Loji
Potensi Desa Ciborelang adalah pertanian dengan luas areal  persawahan 285 Ha yang terdiri atas 1 (satu) Gabunga Kelompok Tani (Gapoktan) dan 8 (Delapan) Kelompok Tani, yaitu :
Tabel 3.1
Luas Area Persawahan
	NO.
	Nama Kelompok 
	Luas Hamparan

	1.
	TAMIANG SARI 
	223,60  Ha

	2.
	BENGKOK
	32,00  Ha

	3.
	DUKUH SARI KULON
	20,00  Ha

	4.
	DUKUH SARI WETAN 
	22,00  Ha

	5.
	RANCAKEONG
	23,00  Ha

	6.
	SONG SONG
	  21,00  Ha

	JUMLAH
	341,60  Ha


	Potensi ekonomi yang sangat menunjang bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat dan menjadi sumber pendapatan asli desa, yaitu : 
1. Pasar Desa
2. Rumah Toko (RUKO) 
3. Komplek Pertokoan 
4. Pengelolaan Retribusi Parkir Kendaraan 
5. Retribusi Listrik Pasar
6. Retribusi Keamanan Pasar 
7. Retribusi Kebersihan Pasar
8. Sewa Los dan Sewa Emprakan 

a.Batas Wilayah 
Desa Ciborelang  dalam wilayah lingkungan Kecamatan Jatiwangi  yang tercakup ke dalam wilayah hukum administrasi Kabupaten Majalengka tergolong wilayah dataran rendah dibentangan Garis bujur (Longitude) : 5303736” dan garis lintang (latitude) :06053’218034’’ ketinggian dari permukaan laut (DPL) 50 m dengan batas wilayah yang berdasarkan Perda Nomor 17 Tahun 2004 dan Perdes Nomor 3 Tahun 2013 tentang Batas-batas wilayah, maka Desa Ciborelangberbatasan dengan : 
Sebelah Utara 	:	DesaTegalaren 
Sebelah Selatan 	:	Desa Leuweunggede
Sebelah Timur 	:	Desa Loji 
Sebelah Barat 	:	Desa Sutawangi 
b.Luas Wilayah
luas wilayah yang dimiliki Desa Ciborelang memiliki 3 bagian yaitu luas permukiman,luas persawahan,luas prasaran umum lainnya,luas wilayah dapat dilihat pada tabel dengan rincian sebagai berikut.
Tabel 3.2
Luas wilayah
	1. Luas Permukiman 
	233    Ha

	2. Luas Persawahan 
	270,5 Ha

	3. Luas prasarana umum lainnya 
	3,5 Ha

	Jumlah
	507 Ha


c. Prasarana umum yang dimiliki Desa 
Di Desa Ciborelang kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka memiliki dukungan merupakan ketersediaan peralatan seperti sarana prasarana sebagai pendukung untuk menunjang tugas dan fungsi pemerintahan Desa Ciborelang, ketersedian sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel dengan rincian sebagai berikut.
Tabel 3.3
Prasarana umum yang dimiliki desa

	Jenis
Sarana / Prasarana
	Panjang/Unit
	Kondisi/Keadaan

	
	
	Baik (m)
	Rusak (m)

	Jalan Negara
	600 m
	300 m
	300 m

	Jalan Kabupaten
	1.050 m
	1.000 m
	50 m

	Jalan Desa :
	
	
	

	Jalan Aspal
	3.500 m
	2.000 m
	

	Jalan Tanah 
	1.500 m
	
	1.500 m

	Jalan Lingkungan Rabat Beton / konblok 
	2.500 m
	1.000 m
	1.500 m

	SMA Negeri / SMK
	2 unit
	
	1 unit

	SMP Negeri 
	1 unit
	
	1 unit

	SD Negeri 
	6 unit
	
	3 unit

	TK / RA
	2 unit
	
	2 unit

	Madrasah 
	3 unit
	
	2 unit

	Play group / PAUD
	3 unit
	
	3 unit

	Kantor Desa
	1 unit
	
	1 unit

	Sungai : 
1. Primer 
2. Sekunder 
3. Tersier 
	
2.500 m
1.500 m

	
	
2.500 m
1.500 m


	BPR (bank)
	5 unit 
	
	



Tabel 3.4
Aset / Kekayaan Desa
	Tanah Kas Desa (Bengkok)
	24,5 Ha 

	Kantor Desa
	1.055 Ha

	Tempat Pemakaman Desa
	3,5 Ha

	Balai Dusun 2 unit / Posyandu 9 unit
	115 m



e. Demografi
Jumlah penduduk Desa Ciborelangsampai dengan akhir tahun 2014 sebesar 9.387 jiwa terdiri dari Jumlah penduduk laki-laki 4.746 jiwa dan jumlah penduduk perempuan 4.641 orang dengan kepadatan rata-rata 3.200 jiwa/kilometer persegi. Sedangkan laju pertumbuhan penduduk Desa Ciborelangbertambah sebesar 4,2 persen. Hal ini menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk masih tinggi. 
Jumlah penduduk, laju pertumbuhan Penduduk dan kepadatan penduduk di Desa Ciborelangselama kurun 2019-2020 dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3.5
Jumlah Penduduk Desa Ciborelang Tahun 2019-2020
	PENDUDUK
	2019
	/Juni 2020

	Jumlah (jiwa)
	9370
	9268

	Laki-laki (jiwa)
	4.705
	4.637

	Perempuan (jiwa)
	4.665
	4.631



Tabel  3.6
Jumlah Persebaran Penduduk Tiap-Tiap Dusun Berdasarkan Kepala Keluarga Desa Ciborelang Tahun 2019
	WILAYAH
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH 

	Dusun 01 (KK)
	600
	100
	700

	Dusun 02 (KK)
	604
	96
	700

	Dusun 03 (KK)
	404
	77
	413

	Dusun 04 (KK)
	421
	88
	509

	Dusun 05 (KK)
	499
	59
	558

	Jumlah 
	2537
	420
	2957



Tabel 3.7
Penduduk Desa Ciborelang Menurut Umur Tahun 2019
	KELOMPOK UMUR
	TAHUN 2014

	0-4 tahun 
	697 Jiwa

	5-6 tahun
	307 Jiwa

	7-12 tahun
	967 Jiwa

	13-15 tahun
	532 Jiwa

	16-18 tahun
	471 Jiwa

	19-25 tahun
	1111 Jiwa

	26-64 tahun 
	4880 Jiwa

	65- ke atas
	405 jiwa

	JUMLAH 
	9370 Jiwa



Kondisi sebagaimana tercermin dari data pertumbuhan penduduk di atas dipandang penting untuk mengupayakan beberapa langkah program penurunan laju pertumbuhan penduduk tentunya dengan optimalisasi kader-kader di Posyandu dan tokoh masyarakat, apabila tidak segera dikendalikan akan menimbulkan dampak sosial yang sangat rumit. 
f.  Keadaan Sosial 
Kebijakan pelaksanaan pembangunan Desa Ciborelangmeliputi bidang sosial budaya, bidang kependudukan, bidang pendidikan (ilmu pengetahuan dan teknologi), bidang kesehatan, bidang pemuda dan olahraga, bidang seni budaya, bidang agama, bidang perekonomian, bidang sarana dan prasarana, bidang pengembangan wilayah penataan ruang, bidang lingkungan hidup dan bidang ketentraman dan ketertiban masyarakat. 
g.  Bidang Sosial Budaya 
Kondisi sosial budaya masyarakat dapat terukur dari tinggi rendahnya kualitas SDM, saat ini kondisi di Desa Ciborelanglebih cenderung kuatnya budaya paternalistik. Meskipun demikian pola budaya seperti ini dapat menjadi sumber kekuatan dalam pembangunan yang bersifat mobilisasi masa, apalabi masyarakatnya cenderung memiliki sifat ekspresif, agamis dan terbuka sehingga dapat bermanfaat sebagai pendorong budaya transparansi dalam setiap penyelenggaraan pemerintah, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat. 
Kemiskinan, ketenaga kerjaan dan perburuhan yang menyangkut pendapatan, pemanfaatan lahan fasilitas umum, kurangnya pemahaman kesadaran hukum, memudarnya kehidupan gotong royong akan memicu timbulnya kecemburuan sosial, gaya hidup individual, dan sengketa di masyarakat yang berkepanjangan jika sejak dini tidak dilaksanakan pencegahan preventif dan penyelesaian masalah. Potret masalah sosial Desa Ciborelang, adalah : 
a. PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial);
b. Banyaknya pengangguran;
c. Masih adanya Rumah Tidak layak Huni (RUTILAHU);
d. Jamban Keluarga tidak seimbang dengan jumlah keluarga pengguna;
e. Tidak mempunyai organisasi pengelola sampah dan belum tersedianya TPS maupun TPA umum yang layak;
f. Saluran drainase baik dari limbah maupun air hujan yang belum memadai;
g. Kondisi infrastruktur perdesaan yang kurang layak, dan;
h. Kondisi jalan di lingkungan perumahan sebagian besar rusak. 

H.  Bidang Kesehatan 
	Kesehatan adalah merupakan faktor yang sangat penting diperhatikan dalam upaya mewujudkan masyarakat yang handal, dimana kesehatan bukan hanya kesehatan jasmani saja akan tetapi harus didukung pula oleh kesehatan lingkungan. 
Kesehatan masyarakat dipengaruhi, diantaranya kesadaran akan pola hidup sehat dan akses atau fasilitas yang tersedia.
Tabel 3.8
Jumlah Sarana Pelayanan KesehatanTahun 2019
	JENIS SARANA KESEHATAN 
	JUMLAH (Buah/Unit)

	Puskesmas
	

	Pustu (Puskesmas Pembantu)
	1 unit

	Posyandu
	9 Pos 

	Pos KB Desa
	1 Unit 

	Rumah Praktek Bidan
	4 Unit



Tabel 3.9
Jumlah Tenaga Kesehatan Desa Ciborelang Tahun 2019
	JENIS PELAYANAN KESEHATAN 
	JUMLAH (Orang)

	Dokter
	6 orang

	Dokter Gigi
	1 orang 

	Bidan Desa
	1 orang 

	Bidan Praktek 
	4 orang 

	Perawat
	10 orang

	Paramedis
	5 orang 

	Kader Kesehatan (Posyandu)
	27 orang 

	Petugas Sub Pos KB Desa
	1 orang



Tabel 3.10
Data Kesehatan Masyarakat
Desa Ciborelang  Kecamatan Jatiwangi  Tahun 2019

A. Kualitas Ibu Hamil 
	Jumlah ibu hamil
	120 Orang

	Jumlah ibu hamil periksa di Posyandu
	60 Orang

	Jumlah ibu hamil periksa di Puskesmas
	75 Orang

	Jumlah ibu hamil periksa di Rumah Sakit
	25 Orang

	Jumlah ibu hamil periksa di Dokter Praktek 
	20 Orang

	Jumlah ibu hamil periksa di Bidan Praktek 
	40 Orang

	Jumlah ibu hamil periksa di Dukun Terlatih 
	

	Jumlah kematian ibu hamil
	2 Orang

	Jumlah ibu hamil melahirkan 
	76 Orang

	Jumlah ibu nifas
	45 Orang

	Jumlah kematian ibu nifas
	

	Jumlah ibu nifas hidup 
	45 Orang



B. Kualitas Bayi 
	Jumlah keguguran kandungan 
	1 Orang

	Jumlah bayi lahir 
	74 Orang

	Jumlah bayi lahir mati 
	2 Orang

	Jumlah bayi lahir hidup
	Orang

	Jumlah bayi mati usia 0-1 bulan 
	1 Orang

	Jumlah bayi mati usia 1-12 bulan
	Orang

	Jumlah bayi lahir berat kurang dari 2,5 kg 
	Orang

	Jumlah bayi 0-5 tahun hidup yang menderita kelainan organ tubuh, fisik dan mental 
	Orang


C. Kualitas Persalinan 
	Tempat Persalinan 

	Tempat persalinan Puskesmas
	2 Unit

	Tempat persalinan Polindes
	1 Unit

	Tempat persalinan rumah praktek bidan
	6 Unit

	Rumah dukun 
	Unit

	Rumah sendiri 
	Unit 

	Pertolongan Persalinan 

	Jumlah persalinan ditolong dokter 
	Tindakan

	Jumlah persalinan ditolong bidan
	Tindakan

	Jumlah persalinan ditolong dukun bersalin 
	Tindakan

	Jumlah persalinan ditolong keluarga
	Tindakan 


D. Cakupan Imunisasi 
	Jumlah bayi usia 2 bulan 
	Orang

	Jumlah bayi 2 bulan Imunisasi DPT-1, BCG dan Polio-1
	Orang

	Jumlah bayi usia 3 bulan 
	Orang

	Jumlah bayi  3 bulan yang imunisasi DPT-2 dan Polio-2
	Orang

	Jumlah bayi usia 4 bulan 
	Orang

	Jumlah bayi 4 bulan yang imunisasi DPT-3 dan Polio -3
	Orang

	Jumlah bayi 9 bulan 
	Orang

	Jumlah bayi 9 bulan yang imunisasi campak 
	Orang

	Jumlah bayi yang sudah imunisasi cacar
	Orang 




E. Perkembangan Pasangan Usia Subur dan KB 
	Pasangan Usia Subur

	Jumlah remaja putri usia 12-17 tahun 
	Orang 

	Jumlah perempuan usia subur 15-49 tahun
	Orang

	Jumlah wanita kawin muda usia kurang dari 16 tahun 
	Orang 

	Jumlah pasangan usia subur
	Pasangan 

	Keluarga Berencana 

	Jumlah akseptor KB
	Orang

	Jumlah pengguna alat 
	Orang

	Jumlah pengguna alat kontrasepsi suntik
	Orang

	Jumlah pengguna metode kontrasepsi spiral
	Orang

	Jumlah pengguna alat kontrasepsi kondom
	Orang

	Jumlah pengguna metode kontrasepsi pil
	Orang

	Jumlah pengguna metode vasektomi
	Orang

	Jumlah pengguna metode kontrasepsi tubektomi
	Orang

	Jumlah pengguna metode KB Klelender / KB Alamiah 
	Orang

	Jumlah pengguna metode KB obat tradisional
	Orang

	Jumlah pengguna alat kontrasepsi metode implant
	Orang

	Jumlah PUS yang tidak menggunakan metode KB
	orang



F. Cakupan Pemenuhan Kebutuhan Air Bersih 
	Jumlah keluarga yang menggunakan sumur gali
	315 KK

	Jumlah keluarga yang menggunakan sumur pompa
	2468 KK

	Jumlah keluarga yang menggunakan air sungai 
	KK

	Jumlah keluarga yang tidak mendapatkan akses air bersih
	KK



G. Perilaku hidup bersih dan sehat 
	Kebiasaan buang air besar 

	Jumlah keluarga memiliki WC yang sehat
	keluarga

	Jumlah keluarga memiliki WC yang kurang memenuhi standar kesehatan 
	keluarga

	Jumlah keluarga biasa buang air besar di 
Sungai / parit / kebun/hutan
	keluarga

	Pola makan 

	Kebiasaan penduduk makan dlm sehari 1 kali
	Tidak 

	Kebiasaan penduduk makan sehari 2 kali 
	Ada

	Kebiasaan penduduk makan sehari 3 kali 
	Ada

	Kebiasaan penduduk makan sehari lebih dari 3 kali
	Ada

	Penduduk yang belum tentu sehari makan 1 kali 
	Tidak 

	Kebiasaan berobat bila sakit

	Dukun Terlatih 
	Sedikit

	Dokter / puskesmas mantri 
Kesehatan / perawat / bidang / posyandu 
	Banyak 

	Obat tradisional dari dukun pengobatan alternatif
	Sedikit 

	Paranormal 
	Sedikit

	Obat tradisional dan keluarga sendiri 
	Sedikit

	Tidak diobati 
	Tidak ada



H. Perkembangan Sarana dan Prasarana Kesehatan Masyarakat
	Jumlah MCK Umum
	1 Unit 

	Jumlah Posyandu 
	9 Unit

	Jumlah Kader Posyandu aktif
	27 Orang 

	Jumlah pembina posyandu
	3 Orang 

	Jumlah Dasawisma
	5 Dasawisma 

	Jumlah pengurus Dasa Wisma aktif 
	15 Orang 

	Jumlah kader bina keluarga balita aktif 
	5 Orang

	Jumlah petugas lapangan keluarga berencana aktif 
	6 Orang

	Buku rencana kegiatan posyandu 
	Diisi 

	Buku data pengunjung posyandu 
	Diisi

	Buku kegiatan pelayanan posyandu 
	Diisi

	Buku administrasi posyandu lainnya 
	Jenis

	Jumlah kegiatan Posyandu 
	 Jenis 

	Jumlah kader kesehatan lainnya 
	Orang 

	Jumlah kegiatan pengobatan gratis
	1 Jenis

	Jumlah kegiatan pemberantasan sarang nyamuk /PSN
	1 Jenis



Berdasarkan data tahun 2019, jumlah balita yang diperiksakan kesehatannya di Posyandu sebanyak 234 anak balita dari 365 balita yang ada atau 64 persen, jadi perlu peningkatan untuk program tahun berikutnya. 
Kesehatan lingkungan, di masyarakat kurang tersentuh, sehingga mulai dari tempat sampah (TPS/TPA) tidak dikelola dengan baik, pencemaran dari tergenangnya air limbah akibat sarana dan prasarana kurang memadai, jamban keluarga sehat tidak mengimbangi jumlah keluarga pengguna, dan ada kendala di beberapa RT kekurangan air bersih di musim kemarau panjang. 
i. Pendidikan 
Peningkatan Pembangunan bidang pendidikan dilaksanakan dalam upaya pencapaian program wajib belajar 9 tahun melalui pendidikan formal maupun non formal, serta terus mendorong dan meningkatkan kesadaran warga masyarakat untuk terus melanjutkan sekolah baik ke SLTA atau ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi / perguruan tinggi, terlebih lagi membangkitkan kesadaran akan pentingnya pendidikan terutama “Melek huruf” bagi yang tidak ataupun belum tamat SD/SMP/SMA, sekaligus mengupayakan “Melek Informasi Teknologi”.
Komposisi penduduk berdasarkan jenjang pendidikan yang ditamatkan Tahun 2014, adalah pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 1.568 orang atau 46,89 persen, SMP sebanyak 652 orang atau 17,74 persen, SLTA sebanyak 375 orang atau 11,21 persen, D1/D2 sebesar 41 orang atau 1,23 persen, dan Universitas atau perguruan tinggi sebanyak 69 orang atau 2,06 persen.

Tabel 3.11
Persentase Penduduk Desa Ciborelang  Menurut Jenjang Pendidikan Yang Ditamatkan Tahun 2019
	JENJANG
PENDIDIKAN
	JUMLAH PENDUDUK MENURUT
JENJANG PENDIDIKAN YANG
DITAMATKAN

	
	2012
	2013

	Tidak punya ijazah
	10 siswa
	6 siswa

	Tamat SD/Sederajat
	180 siswa
	185 siswa

	Tamat SLTP / Sederajat
	120 siswa
	130 siswa

	Tamat SLTA / Sederajat
	75 siswa
	80 siswa

	D1 / D3
	25 siswa
	30 siswa

	Universitas 
	15 siswa
	25 siswa

	JUMLAH 
	
	



Berdasarkan Kelompok umur Tahun 2014 yang harus mendapatkan jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Usia 7-12 tahun yaitu sebanyak 967 orang, yang diikuti oleh usia 13-15 tahun sebanyak 532 orang, usia 16-18 tahun sebanyak 471 orang. 
Tabel 3.12
Jumlah Penduduk Desa Ciborelang
Menurut Kelompok Usia Sekolah Tahun 2008-2010

	KELOMPOK USIA SEKOLAH
	PENDUDUK MENURUT KELOMPOK USIA SEKOLAH (Jiwa)

	
	2013
	2014

	7-12 tahun
	957
	967

	13-15 tahun
	512
	532

	16-18 tahun
	451
	471

	19-24 tahun
	1.061
	1111



Sarana prasarana dan tenaga pengajar sebagai pendukung peningkatan pendidikan, pada tahun 2012 jumlah bangunan TK/Kober sebanyak 3 buah, bangunan SD sebanyak 6 buah, SMP 2 buah. Sedangkan untuk sarana pendidikan SMU 2 buah yang terletak di dalam desa. Sedangkan untuk pendidikan agama, Madrasah/DTA 3 buah, TPQ 2 buah, Pondok Pesantren 2 buah, Majlis Ta’lim 2 buah dan Musholla 36Mushola dengan 30 ustad / guru ngaji, dilaksanakan pengajian rutin di 1 mesjid dan 5 musholla / Majlis Ta’lim. 
j. Pemuda dan Olahraga
Pemuda sebagai tulang punggung bangsa dan merupakan generasi penerus perjuangan ke arah yang lebih baik, maka kualitasnya perlu terus disiapkan dan dikembangkan melalui peningkatan aspek pendidikan, kesejahteraan hidup dan tingkat kesehatan. Untuk mewadahi aktivitas dan kreativitas generasi muda yang lebih berkualitas dan mandiri, serta memiliki produktivitas, terdapat berbagai wahana yang dikembangkan oleh Pemerintah desa yaitu Karang Taruna. 
Sebagai wadah atau tempat pengembangan bakat dan kreativitas pemuda di desa Ciborelang  terdapat beberapa perkumpulan olahraga, diantaranya perkumpulan Sepak bola sebanyak 2 club, bola volley sebanyak 6 club, bulu tangkis sebanyak 1 club, tenis meja sebanyak 1 club sebagai tempat pengembangan olahraga, terdapat 4 buah lapang volley ball, dan 2 lapang tenis meja, belum mempunyai GOR, lapang volley ball dan lapang sepak bola milik desa, selama ini menggunakan / memanfaatkan tanah pekarangan kosong milik warga dan milik Sekolah / Dinas Instansi terkait. 
k.  Seni dan Budaya 
Untuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan leluhur serta mengembangkan kreativitas seni tradisional maupun modern, maka dikembangkan melalui 4 kelompok seni yaitu karawitan sunda, seni band, seni Genjring dan seni gambus. Dalam bidang seni terutama saat bulan Ramadhan semua perkumpulan ikut berpartisipasi dalam acara Bangun Sahur “Obrog-obrog”, dan setiap acara Ulang Tahun Desa. Sedangkan budaya yang masih terpelihara dengan baik dalam kehidupan masyarakat di Desa Ciborelang yaitu diantaranya “Guar Bumi” yang tempatnya di Makam Buyut Cacah Guna , sekaligus Ziarah kubur ke makam leluhur Desa Ciborelang . Hal tersebut juga mencerminkan masih bertahannya sifat kebersamaan gotong royong dalam menyongsong musim tanam padi, bersama-sama mengadakan gerakan pembersihan saluran irigasi tersier dan pemberantasan hama tikus, sekaligus wujud rasa syukur akan mulainya bercocok tanam padi. 
l.  Agama 
Penduduk Desa Ciborelang  mayoritas sebagai pemeluk dan pengamal agama Islam, hal itu tercermin dalam kehidupan sehari-hari yang agamis. Kehidupan agamis masyarakat bukan hanya tercermin dari kegiatan ibadah sholat lima waktu, pelaksanaan puasa dan ibadah zakat saja, akan tetapi tercermin dari sikap saling tolong-menolong diantara warga masyarakat dan terciptanya kerukunan dalam kehidupan sebagai bentuk kesalehan sosial. Berdasarkan data bahwa pemeluk agama Islam sebanyak 4.152 orang dan pemeluk Agama Kristen Khatolik sebanyak 3 orang. Sarana keagamaan tempat ibadah dan mengaji / pendidikan yaitu : 
· Mesjid	:		3 buah 
· Musholla 	:		36 buah 
· Madrasah (DTA)	:		3  buah 
· Pondok Pesantren 	:		2 buah 
· TPQ	:		2 buah
· Majlis Ta’lim 	:		2 buah
· Kelompok Pengajian 	:		2  buah
· Guru ngaji 	:		30 buah
· Tenaga Pendidik 	:		25 buah
M .  Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial masyarakat dapat diidentikan dengan jumlah Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Sampai dengan tahun 2011 jumlah PMKS di Desa Ciborelang  diantaranya meliputi Keluarga fakir miskin sebanyak 365 KK, anak balita gizi buruk sebanyak 3 orang, anak terlantar sebanyak 4 orang, wanita rawan sosial ekonomi sebanyak 5 orang, penyandang cacat sebanyak 20 orang, korban penyalahgunaan NAPZA sebanyak 5 orang, keluarga berumah tidak layak huni sebanyak 40 KK, pekerja migrant sebanyak 36 orang dan keluarga renta sebanyak 20 orang. 
N .  Ketenagakerjaan 
Jumlah Usia tenaga kerja sebanyak 2.123 orang dan tenaga kerja produktif sebanyak 1.584 yang tersebar dalam berbagai sektor, diantaranya sektor pertanian sebanyak 484 orang atau 30,55 persen, buruh jasa sebanyak 1.037 orang atau 65,47 persen merupakan sektor yang menyerap paling banyak tenaga kerja, sektor perdagangan 26 orang atau 1,64 persen, dan industri pengolahan 21 orang atau 1,33 persen. Secara kuantitatif apabila dibanding dengan tahun 2010, jumlah pengangguran menurut sebanyak 5 persen. 


O . Perumahan dan Permukiman 
Rumah dan fasilitasnya merupakan kebutuhan dasar masyarakat yang harus terpenuhi. Karena itu aspek kesehatan dan kenyamanan sangat menentukan dalam pemilikan rumah tinggal terkait dengan kesejahteraan penghuninya. Secara umum, perumahan dan lingkungan cukup baik hal itu dapat dilihat dari keberadaan rumah dimana terdapat 637 rumah dengan kondisi permanen, 383 rumah semi permanen dan hanya 35 rumah kurang layak huni. Sementara untuk fasilitas kehidupannya telah dibangun fasilitas diantaranya gang-gang telah terbangun dalam kondisi baik dan di rabat beton/konblok, air bersih menggunakan air bawah tanah sebanyak 903 sumur dan jamban keluarga sehat 879 unit yang tersebar di 3 dusun. 
P .  Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat 
Secara umum ketentraman dan ketertiban di Desa Ciborelang  cukup kondusif dan dapat terkendali dengan baik. Hal ini adalah merupakan buah dari kerjasama antara aparat keamanan dan aparat desa serta kesadaran masyarakat. Kendatipun demikian belum terbentuknya petugas pam swakarsa/petugas ronda hanya memiliki satuan tugas 10 anggota Linmas 10 (sepuluh) orang, koordinator mitra kerja bagian keamanan dan ketertiban yaitu 1 (satu) orang Babinkamtibmas dari Polsek dan 1 (satu) orang Babinsa dari Koramil. 
Kehidupan masyarakat sampai saat ini dapat berjalan dengan harmonis, saling menghormati, saling menghargai dengan penuh kebersamaan dan gotong royong dan diharapkan kondisi ini dapat terus terpelihara dengan baik terutama dalam mengantisipasi pengaruh-pengaruh negatif dari luar. 
Q  .  Keadaan Ekonomi 
Kondisi perekonomian masyarakat secara umum mengalami peningkatan apabila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, hal ini dapat dilihat ari berbagai aspek diantaranya dari aspek pertanian, hasil panen padi dari luas lahan 65,997 ha meningkat dari 277,18 ton pada tahun 2010 menjadi 300,29 ton/tahun pada tahun 2011, pemanfaatan lahan sawah setelah musim panen kemarau ditanami kacang kedelai, mengingat tanaman tersebut tidak terlalu membutuhkan air irigasi hasilnya mencapai 23,09 ton dari luas lahan 27,495 ha. Demikian pula dalam pengelolaan hasil panen sudah menggunakan mesin perontog dibandingkan tahun 2010 yang masih menggunakan tangan/manual. Sektor Industri Genteng / bata sebanyak 18 pabrik dengan adanya musim kemarau panjang mengalami peningkatan produksi, ditunjang dengan tumbuh suburnya home industry terutama dalam pengolahan makanan. 
Peningkatan perekonomian masyarakat dapat pula dilihat dari pola hidup dan sarana penunjang kehidupan sehari-hari, dimana untuk menunjang aktivitas kehidupan sehari-hari di Desa Ciborelang  terdapat peningkatan yang cukup signifikan pemilik kendaraan baik kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat angkutan umum sebanyak 16 truk umum, kendaraan angkutan penumpang 11 bus umum/ mikro bus.
Sebagai upaya mengantisipasi masa kekeringan yang dikhawatirkan berdampak terhadap ketersediaan pangan, maka telah dikembangkan 2 kelompok Lumbung Pangan Masyarakat desa yaitu kelompok babakan dengan jumlah kelompok 25 orang, kelompok Pandanwangi de –N ngan jumlah kelompok 30 orang.
Untuk biidang peternakan, pada saat ini di Desa Ciborelang  terdapat 263 ekor kambing, 5.742 ayam dan untuk meningkatkan perekonomia masyarakat melalui bidang peternakan (walaupun hanya Sembilan) yang disesuaikan pada kebutuhan pasar, pada saat ini sedang dikembangkan budidaya ikan lele dengan kolam terval/plastik. 
Untuk pemasaran hasil perekonomian masyarakat, pada saat ini hasil produksi padi dijual di desa melalui para tengkulak, produksi di jual ke pasar, dan untuk peternakan melalui Bandar yang datang langsung kepada para peternak. 
Sebagai penunjang perekonomian dan sosial budaya masyarakat tersedia jalan desa 2.6 km dengan kondisi kurang baik, jalan menuju wilayah pertanian 1 km, yang terdiri dari 3 dusun dengan kondisi kurang baik serta jalan penghubung antar blok/dusun sepanjang 0,4 km dengan kondisi kurang baik, karena masih tanah belum dikeraskan, jalan gang sepanjang 0,75 km sudah rusak dari panjang total 3 km dan rata-rata jalan belum disender terutama yang berada / melalui persawahan. 


Tabel 3.13
Mata Pencaharian Penduduk Desa CiborelangTahun 2019

	NO.
	JENIS PEKERJAAN
	JUMLAH
(orang)

	1
	Petani 
	154

	2
	Buruh tani
	2.181

	3
	Pensiunan 
	106

	4
	Pegawai Negeri Sipil 
	250

	5
	Karyawan / Pegawai Swasta
	590

	6
	Pengrajin Industri Rumah Tangga
	1.201

	7
	TNI Polri 
	25

	8
	Pedagang  / Warung / Toko 
	125

	9
	Montir 
	40

	10
	Tukang / Jasa
	130

	11
	TNI / POLRI
	6

	12
	Pensiunan PNS / TNI/POLRI/BUMN
	12

	13
	Pengusaha Kecil / Menengah 
	260

	14
	Seniman / Artis 
	60

	15
	Buruh lainnya 
	3.929

	Jumlah Total
	9.387


2.2.  Kondisi Pemerintahan Desa 
Untuk menjalankan roda Pemerintahan Kepala Desa dibantu oleh aparatur desa (Sekretaris Desa, Kaur Pemerintahan, Kaur Ekonomi Pembangunan, Kaur Kesra, dan Kaur Umum), Lembaga Desa (LPM), PKK, Linmas, Karang Taruna, RW, RT dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Keswadayaan Masyarakat LKM-PNPM dan lembaga keuangan desa (BUMDes saat ini kurang berkembang) yang berfungsi sebagai mitra kerja. Apabila kita lihat dari kondisi Pemerintahan Desa Ciborelang  pada saat ini adalah merupakan kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya. 

2.2.1.  Pembagian Wilayah Desa
Letak geografis Desa Ciborelang  yang dominan adanya dua sungai yaitu sungai Citamiang Untuk memungkinkan adanya sistem pengairan, tapi pertanian di Desa Ciborelang  lebih memfokuskan pada tanaman padi, ada beberapa yang ditanami kacang kedelai dan kacang hijau itu hanya memanfaatkan lahan setelah musim panen kemarau. 
Desa Ciborelang  adalah merupakan bagian dari wilayah administrasi Kecamatan Jatiwangi  Kabupaten Majalengka dengan luas wilayah 503,5hektar yang terdiri atas 6Blok yang terhimpun dalam wilayah 5 Dusun, 16 RW dan 39 RT. Batas wilayah administrasi Desa Ciborelang sebelah barat Desa Sutawangi, sebelah Utara Desa Tegalaren, sebelah Selatan Desa Leuweunggede dan sebelah Timur Desa Loji. Sedangkan jarak dari Desa Ciborelang  ke Ibukota Kecamatan 500 m, ke Ibukota Kabupaten + 12 km, dan ke Ibukota Provinsi +72 km.
Secara geografis, Desa Ciborelang  adalah merupakan wilayah dataran rendah dengan ketinggian DPL 50 m di atas permukaan laut yang terdiri dari pesawahan. 
3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Jadi, metode artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “Penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis pengetahuan yang dihasilkan. Metode penelitian memiliki isi penjelasan seperti metode penelitian yang digunakan, informan, dan teknik pemilihan informan, pengumpulan data, teknik pengujian keabsahan data, dan teknik analisis data.
3.2.1 Metode Penelitian yang digunakan
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.Metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untukmemahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjekpenelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan danlain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalambentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metodealamiah
Menurut Sugiyono (2016:9) adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna generalisasi. Maksud dari filsafat postpositivisme adalah bahwa ilmu alam sebagai satu-satunya sumber pengetahuan yang bersifat realita dan nyata. Menurut Sugiyono (2013: 14), tujuan metode penelitian kualitatif adalah untuk menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif, menemukan teori, menggambarkan realitas yang kompleks, dan memperoleh pemahaman makna. Jadi jenis penelitian kualitatif.
Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dan responden secara langsung dan metode ini lebih peka sehingga dapat menyesuaikan diri dan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti. Penelitian diarahkan untuk mendapatkan fakta-fakta yang berhubungan dengan aktivitasperan kepemimpinan kepala desa mengatsi dekandensi moral masyarakat dalam penyalahgunaan narkotika di desa ciborelang
Penerapan pendekatan kualitatif dengan pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument utama dalam mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan instrument atau objek penelitian.
3.2.2   Desain penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Lebih lanjut Nazir menyatakan, jenis desain penelitian ada enam yaitu.
a. Desain penelitian yang ada kontrol.
Desain ini adalah desain percobaan atau desain bukan percobaan dan mempunyai kontrol.
b. Desain penelitian Deskriptif-analitis.
Desain penelitian deskriptif merupakan studi untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat, sedangkan desain penelitian analitis adalah studi untuk menguji hipotesa-hipotesa dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang hubungan-hubungan.
c. Desain penelitian lapangan atau bukan.Penelitian ini menggunakan lapangan atau tidak.
d. Desain penelitian dalam hubungan dengan waktu. Penelitian dengan menggunakan interval waktu tertentu.
e. Desain dengan tujuan evaluatif atau bukan. Desain penelitian evaluatif atau bukan berhubungan dengan keputusan administratif terhadap aplikasi hasil penelitian.
f. Desain penelitian dengan data primer/sekunder.
Dalam penelitian dapat didesain digunakan yaitu desain penelitian Deskriptif kualitatif karna peneliti ingin menemukan fakta dan menginterpretasikan tentang “peran kepemimpina kepala desa mengatsi dekandesnsi moral dalam penyalhgunaan narkotika di desa ciborelang kecamatan jatiwangi kabupaten Majalengka” untuk melukisakan secara akurat sifat siaft dari fenomena yang ada.
3.3 Informan Dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Informan
Dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan
●   Informan Kunci : 
1. Kepala Desa yang memimpin di Desa Ciborelang Kecamatan Jatiwangi Kabupaten Majalengka. 
● Informan Pendukung : 
1. perangkat Desa,masyarakat,dan pelaku penyalahgunaan narkotika

Untuk memudahkan dalam pencarian data dan informasi serta untuk lebih jelasnya tentang data key informan dan informan dalam penelitian ini maka dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 3.14
Data informan

	No
	Narasumber
	Jabatan

	1
	Abdul Toyib
	Kepala Desa Ciborelang

	2
	Jalaudin
	Sekertaris Desa Ciborelang

	3
	Asep supriandi
	Kasi pemerintahan Ciborelang

	4
	Acep robani
	Kaur Perencanan Ciborelang

	5
	Enjen
	Sekertaris karang taruna 

	6
	Ibu eva
	Masyarakat Ciborelang

	7
	InformanFA
	Pelaku pengguna narkoba

	8
	Informan HS
	Pelaku pengguna narkoba

	9
	Informan SZ
	Pelaku pengguna narkoba






3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
Teknik penentuan informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah : 
“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2015:54) 

Dimana informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Informan yang dimaksud adalah informan yang terlibat langsung atau informan yang dianggap mempunyai kemampuan dan mengerti permasalahan terkaittentang “peran kepemimpinan kepala desa mengatasi dekandensi moral masyarakat dalam penyalahgunaan narkotika di desa ciborelang kecamatan jatiwangi kabupaten majalengaka”
3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
A. Studi Keperpustakaan 
Yaitu melakukan penyiapan literasi dengan cara mempelajari dan memahami penyusunan laporan skripsi berupa buku dan sumber-sumber lainnya untuk mendapatkan alur atau landasan penelitian guna menemukan dan memecahkan masalah yang diteliti :
B. Studi Lapangan 
Studi Lapangan dilakukan untuk mendapatkan fakta, data dan informasi sesuai dengan realita yang muncul. Penulis menggunakan 3 metode yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Metode pengumpulan data observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi partisipatif dengan cara mengamati objek secara langsung dan merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan objek pengamatan. 
2. Wawancara 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara ini bahwa di setiap penggunaan teknik ini selalu ada beberapa pewawancara, responden, materi wawancara, dan pedoman wawancara. Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode wawancara sekaligus bertindak sebagai pemimpin dalam proses wawancara tersebut. Responden adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh pewawancara. Pedoman wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk memandu jalannya wawancara. Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara terstruktur yang digunakan untuk mengumpulkan data“Peran Kepemimpinan Kepala Desa Mengatsi Dekandensi Moral Masyarakat Dalam Penyalahgunaan Narkotika Di Desa Ciborelang”
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi peneliti sosial untuk menelusuri data historis. Contoh metode dokumentasi seperti foto.
3.4 Operasional Konsep Penelitian
Tabel 3.15 
Konsep Operasional Penelitian

	konsep
	Dimensi
	Parameter

	Teori Kepemimpinan Situasional Menurut
Hersey dan Blanchard dalam Rira
Nuradhawi :
(2021:78)
	Komunikasi
	1.Pemimpin harus mampu memberikan informasi yang jelas

2.Pemimpin harus mampu Berkomunikasi yang dapat  dimengerti dan mudah  dipahami 

3. Memberikan arahan kepada perangkat Desa mengenai rencana
/promgram yang akan di laksanakan

4.   Memelihara hubungan antar perangkat Desa dan masyarakat


	
	Pemberian motivasi
	1.Pemimpin sebagai pendorong dan pemberi semngat

2.  Pemimpin Sebagai Mobilisator


3. Motivasi yang mendorong masyrakat  menggunakan narkoba

4.   motivasi yang mendrong masyarakat berhenti menggunakan  narkoba

	
	Kemampuan memimpin
	1.Gaya kepemimpian

2.Kualitas kepemimpinan

3.   Kemampuan mengendalikan bawahan


	
	Pengambilan keputusan
	1.Pengambilan keputusan untuk menyelesaikan permasalahan.

2.pemimpmin melakukan pengawasan dalam pelasanaan kegiatan

3.   Memastikan semua tindakan yang di ambil dalam upaya yang di tuju

4.Merencanakan apa yang dapat dilaksanakan dengan baik oleh pemerintahan desa



3.5 Pengujian Keabsahan Data
	Metode pengujian keabsahan data dilakukan untuk menguji atau memperoleh data yang dapat dipercaya. Adapun teknik pemeriksaan yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini adalah triangulasi. Artinya dilakukan pengecekan data terhadap berbagai sumber, berbagai teknik pengumpulan data, dan dalam waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini dilakukan triangulasi sumber. Peneliti membandingkan data dari beberapa sumber untuk mengetahui keabsahan data. Jika hasilnya sama dari beberapa sumber atau informan dan dari beberapa metode yang digunakan berarti peneliti telah memperoleh keabsahan data.
3.6  Teknik Analisi Data
Proses penganalisisan data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak pengumpulan data dan dilakukan secara mendalam, baik selama di lapangan maupun setelah dari lapangan, adapun teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang telah diperoleh adalah teknik analisis data kualitatif model menurut Miler dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data danpenarikan kesimpulan. Berikut penjelasan langkah langkah tersebut:
a. 	Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan data mentah yang diperoleh dalam catatan-catatan lapangan secara tertulis. Menurut Sugiyono reduksi data dalam analisis data perlu untuk dilakukan mengingat data yang diperolehdilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci, semakin lama peneliti kelapangan maka jumlah data yang ada semakin banyak, kompleks dan rumit. Sehingga perlu dilakukan reduksi data. Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan bata hasil wawancara dan dokumnetasi yang diperoleh dari setiap responden.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan penyajian sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada bagian ini data yang harus disajikan telah disederhanakan dalam reduksi data dan harus ada gambaran secara menyeluruh dari kesimpulan yang diambil. Adapun sajian data berupa gambar, matriks, tabel, maupun bagan, selain itu data dapat ditampilkan dalam bentuk uraian atau catatancatatan kecil yang berhubungan dengan teori penelitian. Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan teknik Triangulasi sebagai teknikuntuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data  hasil wawancara serta membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan tahap akhir dari analisis data adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan yang berarti menarik kesimpulan dan memverifikasi data dengan menemukan bukti yang kuat dan valid serta mengolahnya pada pengumuman data berikutnya di lapangan penelitian.




3.7 Jadwal  Penelitian
Penelitian dari mulai persiapan sampai dengan ujian sidang skipsi dijadwalkan dari mulai bulan maret sampai bulan juli dengan rincian jadwal sebagai berikut     :
Tabel 3.16
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